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ABSTRAK 

TOKSISITAS EKSTRAK BIJI JARAK PAGAR (Jatropha curcas L.) 

TERHADAP ULAT KROP KUBIS (Crocidolomia pavonana F.) 

 

Oleh 

 

Rully Pebriansyah 

 

Penggunaan insektisida sintetis banyak digunakan petani dalam mengatasi 

serangan hama Crocidolomia pavonana pada tanaman kubis.  Namun demikian, 

penggunakan insektisida ini dapat menyebabkan resistensi, resurjensi, 

terbunuhnya musuh alami, pencemaran lingkungan, dan membahayakan 

kesehatan manusia.  Oleh karena itu, dibutuhkan alternatif  lain untuk 

mengendalikan hama C. pavonana yaitu dengan insektisida nabati dari biji jarak 

pagar (Jatropha curcas L.).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

ekstrak biji jarak pagar terhadap mortalitas ulat krop kubis C. pavonana dan 

tingkat konsentrasi ekstrak biji jarak pagar yang dapat menyebabkan mortalitas 

ulat krop kubis C. pavonana.  Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu fraksinasi 

ektrak biji jarak pagar untuk menentukan fraksi aktif yang dapat mematikan ulat 

C. pavonana (bioassay I) dan pengujian fraksi aktif pada konsentrasi kontrol, 78, 

156, 312, 625, 1.250, 2.500, 5.000, 10.000, dan 20.000 ppm  terhadap mortalitas 

ulat C. pavonana (bioassay II).  Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak biji 

jarak pagar fraksi 100% CHCl3 konsentrasi 20.000 ppm pada 24 jsa
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menyebabkan mortalitas ulat C. pavonana sebesar 100% lebih tinggi daripada 

fraksi 3% MeOH/CHCl3, 20% MeOH/CHCl3, dan MeOH.  Ekstrak biji jarak 

pagar fraksi 100% CHCl3 konsentrasi 10.000 ppm pada 96 jsa menyebabkan 

mortalitas ulat C. pavonana lebih dari 50%.  

 

Kata kunci:  Crocidolomia pavonana, Jatropha curcas, jarak pagar, mortalitas,  

         toksisitas 
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I.  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar belakang  

 

Tanaman kubis (Brassica oleracea L.) merupakan salah satu jenis sayuran yang 

banyak dibudidayakan di Indonesia.  Luas tanaman kubis di Indonesia pada tahun 

2013 mencapai 65,248 ha dengan produksi 1.480.625 ton (BPS, 2013).  Usaha 

budidaya tanaman kubis seringkali dihadapkan pada serangan hama dan penyakit 

tanaman.  Salah satu jenis hama yang banyak menyerang tanama kubis adalah ulat 

krop kubis (Crocidolomia pavonana F.) (sin. C. binotalis Zeller) (Uhan, 1993).   

 

Ulat C. pavonana banyak menyerang tanaman kubis-kubisan (Brassicaceae) dan 

populasinya meningkat pada umur 10 minggu setelah tanam (Uhan, 1993; Astutik, 

2005).  Serangan ulat ini dapat menyebabkan kehilangan produk hingga 100%  

jika tidak diberikan penyemprotan insektisida (Permadi dan Sastrosiswojo, 1993). 

Penggunaan insektisida sintetis banyak digunakan petani dalam mengatasi 

serangan ulat C. pavonana.  Namun dalam penggunaannya, insektisida ini dapat 

menimbulkan resistensi, resurjensi, terbunuhnya musuh alami, pencemaran 

lingkungan, dan membahayakan kesehatan manusia (Kardinan, 2001).  Dengan 

demikian, dibutuhkan alternatif  lain untuk mengendalikan serangan ulat C. 

pavonana.  Salah satu diantaranya adalah dengan menggunakan insektisida nabati 

biji jarak pagar (Jatropha curcas L.).   
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Biji jarak pagar adalah tanaman famili euphorbiaceae yang dapat dimanfaatkan  

sebagai bahan pembuat insektisida, fungisida, dan moluskasida alami.  Biji jarak 

pagar mengandung racun yang cukup kuat  dalam mematikan hama (Soetopo, 

2007; Tukimin et al., 2010).  Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

biji jarak pagar  konsentrasi 10 mL/L dengan penambahan detergen 1 g/L dapat 

menyebabkan mortalitas larva Achaea janata sebesar 85,34% (Tukimin et al., 

2010).  Biji jarak pagar bersifat toksik terhadap telur Callosobruchus maculates 

dan Spodoptera litura (Adebowale dan Adedire, 2006; Widiantoro, 2012).  

Ekstrak biji jarak pagar pada konsentrasi 30 mL/L pada 1 hari setelah aplikasi 

(hsa) menyebabkan mortalitas S. litura sebesar 72%  dan pada 7 hsa  sebesar 84%.  

Larva S. litura yang mendapat aplikasi ekstrak biji jarak pagar menjadi pasif, 

tidak aktif makan, mengalami iritasi, dan akhirnya mati.  

 

Biji jarak pagar mengandung senyawa racun phorbolester dan curcin yang 

bersifat sangat toksik dalam mematikan sel hidup (Wina et al., 2008).  Senyawa 

phorbolester dapat  menghambat enzim protein kinase yang berperan dalam 

pertumbuhan sel dan jaringan (Aitken, 1986 dalam Evans, 1986).  Sedangkan 

senyawa curcin dapat menghambat penyerapan nutrien dan mengurangi nitrogen 

endogenous sel (Fasina et al., 2004 dalam Wina et al., 2008). 

 

Dilaporkan bahwa ekstrak biji jarak pagar bersifat toksik terhadap berbagai 

serangga (Tukimin dan Soetopo, 2009), maka besar kemungkinan ekstrak biji 

jarak pagar juga dapat digunakan untuk mengendalikan ulat C. pavonana pada 

tanaman kubis.  Menurut Subhan (2011) ekstrak biji jarak pada dosis 15 g/L 

mampu menyebabkan mortalitas tertinggi pada imago Sitophilus zeamais sebesar 
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93,33%.  Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan pengujian toksisitas fraksi 

biji jarak pagar pada berbagai konsentrasi terhadap mortalitas ulat krop kubis C. 

pavonana.  Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada 

petani sayuran untuk menggunakan ekstrak biji jarak pagar dalam mengendalikan 

hama C. pavonana. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

  

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh aktivitas ekstrak biji jarak pagar terhadap 

    mortalitas ulat krop kubis Crocidolomia pavonana F. 

2. Mengetahui tingkat konsentrasi ekstrak biji jarak pagar yang dapat  

    menyebabkan mortalitas ulat krop kubis Crocidolomia pavonana F. 

 

1.3. Kerangka Pemikiran 

 

Pada tahun 1993 hama Crocidolomia binotalis di Indonesia belum menunjukkan 

resisten terhadap insektisida (Uhan dan Sulastrini, 1993), akan tetapi tahun 1997 

C. binotalis dilaporkan resisten  terhadap insektisida (Santoso, 1997 dalam Dono 

et al., 2010).  Hama C. binotalis  di daerah Cibogo, Cikadang, dan Pengalengan 

Bandung dilaporkan juga resisten terhadap insektisida profenofos (Suharti, 2000; 

Dono et al., 2010).  Oleh karena itu, penggunaan insektisida nabati menjadi salah 

satu alternatif  untuk mengendalikan hama tanaman yang lebih ramah lingkungan,  

tidak menimbulkan resistensi hama, tidak membahayakan serangga non sasaran, 

dan tidak membahayakan kesehatan manusia. 
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Salah satu insektisida nabati yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama 

tanaman adalah ekstrak biji jarak pagar.  Sebelum digunakan sebagai insektisida, 

biji jarak pagar perlu dilakukan proses ekstraksi (Van Beek, 1999).  Proses 

ekstraksi dapat dilakukan dengan perendaman dalam larutan  heksan untuk 

menghilangkan fraksi minyak yang terkandung pada bahan kemudian dilanjutkan 

dengan ekstraksi menggunakan pelarut etanol.  Senyawa yang terekstrak 

kemudian difraksinasi dengan cara ditambahkan etil asetat hingga terbentuk 

lapisan air dan etil asetat.  

 

Fraksi lapisan air mengandung senyawa yang bersifat polar, sedangkan fraksi etil 

asetat mengandung senyawa semi polar dan  non polar (Noviana et al., 2012).   

Fraksi etil asetat selanjutnya difraksinasi lebih lanjut dengan cara dimasukkan 

kedalam silica gel kolom kromatografi dan dielusi dengan pelarut non polar dan  

polar.  Dengan demikian, senyawa yang bersifat non polar dan polar pada biji 

jarak pagar akan terekstrak bersama dengan pelarut yang digunakan termasuk 

senyawa curcin dan pholbolester. 

 

Menurut Soetopo (2007),  phorbolester merupakan senyawa yang menyerupai 

hormon juvenil yang berpengaruh terhadap pergantian kulit serangga.  Selain itu, 

phorbolester  adalah senyawa yang mempunyai ikatan ester dengan asam-asam 

lemak sehingga menimbulkan iritasi pada kulit.  Senyawa tersebut bila terserap ke 

dalam tubuh dapat menyebabkan pendarahan, bertumpuknya cairan di rongga 

tenggorokan, dan nekrosis sel.  Phorbolester juga dapat menghambat enzim 

protein kinase-C yang berperan dalam perkembangan sel (Makkar et al., 1998 

dalam Wina et al., 2008).   
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Curcin merupakan senyawa yang mempunyai kemampuan untuk mengikat 

molekul karbohidrat pada lapisan epithelium mukosa usus.  Dengan demikian, 

senyawa ini dapat merusak vili usus, menghambat absorpsi nutrien, dan 

menghilangkan nitrogen endogenous (Fasina et al., 2004 dalam Wina et al., 

2008). 

 

Senyawa curcin dan phorbolester pada jarak pagar memiliki efektivitas dalam 

mengendalikan hama Helicoverpa armigera (Hubn.), Spodoptera litura F., dan 

Achea janata L.  (Tukimin dan Soetopo, 2009).  Menurut setiawan  (2012)  

Tepung biji jarak pagar konsentrasi 20g/50g serbuk gergaji menunjukkan 

mortalitas  rayap Coptotermes curvignathus sebesar 100%  pada 54 jam setelah 

aplikasi.  Aplikasi ekstrak biji jarak pagar konsentrasi 15 g/L air dan 20 g/L air 

menyebabkan mortalitas keong emas (Pomacea sp.) sebesar 100% pada hari ke 3 

setelah aplikasi (Banjarnahor, 2015).  Pemberian minyak biji jarak pagar 

konsentrasi 0.5% menyebabkan mortalitas larva Aedes albopictus sebesar 98,4% 

(Astuti, 2011). 

 

Berbagai aktifitas ekstrak biji jarak pagar dalam mematikan berbagai hama 

tanaman menunjukkan bahwa biji jarak pagar mengandung senyawa racun.  Oleh 

karena itu, besar kemungkinan senyawa pada biji jarak pagar ini juga dapat 

digunakan untuk mengendalikan hama C. pavonana pada kubis. 

 

 

 

 

 



6 

 

1.4. Hipotesis 

 

1.  Aplikasi ekstrak biji jarak pagar dapat menyebabkan mortalitas  ulat krop kubis 

Crocidolomia pavonan F. 

2.  Tingkat konsentrasi tertentu dari ekstrak biji jarak pagar dapat  menyebabkan 

mortalitas ulat krop kubis Crocidolomia pavonan F. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1. Tanaman kubis 

 

Tanaman kubis dapat tumbuh pada semua jenis tanah khususnya pada tanah 

lempung berpasir yang banyak mengandung bahan organik.  Selama 

pertumbuhannya, kubis memerlukan air yang cukup.  Kubis tumbuh baik bila 

ditanam di daerah dingin yaitu di dataran tinggi 1000-2000 di atas permukaan laut 

(dpl).  Beberapa jenis varietas saat ini ada yang tahan terhadap panas.  Tanaman 

kubis ini dapat dibudidayakan di dataran rendah dan menengah 100-600 m dpl  

(Rukmana, 1994). 

 

Tanaman kubis mempunyai perakaran relatif dangkal yang dapat menembus pada 

kedalaman tanah 20-30 cm.  Batang tanaman kubis pendek dan banyak 

mengandung air.  Struktur bunga kubis terdiri atas 4 helai daun kelopak berwarna 

hijau, 4 helai daun mahkota berwarna kuning muda, 4 helai benang sari bertangkai 

panjang, 2 helai benang sari bertangkai pendek, dan 1 buah putik yang beruang 

dua.  Selama 1-2 bulan tanaman kubis dapat berbunga terus dan jumlah bunga 

yang dihasilkan mencapai lebih dari 500 kuntum.  Buah kubis berbentuk polong, 

panjang dan ramping yang berisi biji.  Biji-bijinya bulat kecil bewarna coklat 

sampai kehitam-hitaman.  Biji- biji inilah yang digunakan sebagai bahan 

perbanyakan tanaman kubis (Rukmana, 1994).
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Tanaman kubis mempunyai tingkat kekerasan krop atau kepala, ada yang lunak 

ada yang keras tergantung pada varietasnya.  Bentuk krop ada yang bulat, bulat 

pipih, dan bulat meruncing (Pracaya, 2000). 

 

Rukmana (1994) menyebutkan bahwa klasifikasi tanaman kubis terdiri atas: 

divisio Spermatophyta, sub divisio Angiospermae, kelas Dicotyledonae, ordo 

Papavorales, famili Cruciferae (Brassicaceae), genus Brassica, spesies Brassica 

oleracea L. var. capitata L. 

 

2.2. Ulat krop kubis (Crocidolomia pavonana) 

 

Ulat krop kubis, Crocidolomia pavonana (F.) (sin. C. binotalis Zeller) 

(Lepidoptera: Pyralidae), merupakan hama utama pada tanaman kubis-kubisan 

(Brassicaceae) (Uhan, 1993).  C. pavonana umumnya meletakkan telur di bagian 

bawah daun atau bagian daun yang terlindungi.  Telur berbentuk pipih, diletakkan 

secara berkelompok dan menyerupai genteng rumah yang melekat pada 

permukaan bawah daun  (Sastrosiswojo et al., 2000).  Permadi dan Sastrosiswojo 

(1993) menyatakan bahwa telur diletakkan di bawah permukaan daun muda 

secara berkelompok dan masing-masing telur terdiri 30-80 butir. 

 

Larva C. binotalis biasanya berkelompok pada bagian bawah permukaan daun dan 

terdiri atas lima instar.  Larva instar terakhir memiliki ciri bahwa bagian dorsal 

berwarna hijau (Pracaya, 1991).  Larva C. binotalis berwarna hijau muda, 

kelihatan bergaris pada punggungnya dan berwarna hijau tua pada kanan dan 

kirinya.  Pada sisi perut terdapat warna kuning, Panjang larva lebih dari 18 mm.  

Setelah telur menetas larva akan memakan daun kubis, terutama bagian dalam 
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kubis (krop) karena larva tersebut takut terhadap sinar matahari.  Jika serangan 

sangat parah, ulat dapat mencapai titik tumbuh (Pracaya, 1993). 

 

Pupa C. binotalis terdapat dalam kokon yang terbuat dari butiran tanah dan 

berbentuk lonjong.  Imago C. binotalis aktif dimalam hari dan tidak tertarik pada 

cahaya.  Imago betina dapat hidup selama 16-24 hari dan bertelur sekitar 11-18 

kelompok dari total 20-80 telur.  Telur diletakkan tumpang tindih di bagian bawah 

daun dan berukuran 3 x 5 mm (Kalshoven, 1981).   

 

Ulat Krop diklasifikasikan ke dalam: kingdom Animalia, filum Arthropoda, kelas 

Insecta, ordo Lepidoptera, famili Pytralidae, genus Crocidolomia, spesies 

Crocidolomia pavonana F. (Jumar, 1997). 

 

2.3. Jarak pagar (Jatropha curcas) 

 

Jarak pagar dapat tumbuh di dataran rendah sampai ketinggian sekitar 500 m di 

atas permukaan laut.  Curah hujan yang sesuai untuk tanaman jarak pagar adalah 

625 mm/tahun, namun tanaman ini dapat tumbuh pada daerah dengan curah hujan  

300-2389 mm/tahun (Hambali et al., 2007).  Pertumbuhan jarak pagar 

sangat cepat.  Waktu yang paling baik untuk menanam jarak pagar adalah pada 

musim panas atau sebelum musim hujan (Syah, 2006). 

 

Produksi biji lebih banyak pada musim kemarau, tetapi pada musim hujan pun 

masih dapat berproduksi.  Tanaman ini memerlukan penyinaran matahari secara 

langsung sehingga tidak boleh ternaungi (Handi, 2005 dalam Nurcholis dan 

Sumarsih, 2007).  Jarak pagar termasuk perdu dengan tinggi tanaman 1-7 m, 
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bercabang tidak teratur (Hariyadi, 2005).  Umur tanaman jarak pagar bisa 

mencapai 50 tahun.  Cabang tanaman ini mengandung getah (lateks).  Umumnya, 

seluruh bagian tanaman beracun sehingga tanaman ini hampir tidak memiliki 

hama (Syah, 2006).  Tanaman ini dapat diperbanyak dengan biji dan setek 

(Prihandana dan Hendroko, 2006). 

 

Biji jarak pagar berbentuk bulat lonjong, berwarna cokelat kehitaman dengan 

ukuran panjang 2 cm, tebal 1 cm, dan berat 0,4-0,6 gram/biji (Prihandana dan 

Hendroko, 2006).  Biji inilah yang banyak mengandung minyak dengan rendemen 

sekitar 30- 40% (Hariyadi, 2005). 

 

Tanaman jarak pagar mempunyai nama latin Jatropha curcas (Linnaeus).  Dalam 

sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman ini diklasifikasikan ke 

dalam: kingdom Plantae (tumbuhan), subkingdom Tracheobionta, (tumbuhan 

vaskular), divisio Spermatophyta (tumbuhan berbiji), subdivisio Magnoliophyta 

(tumbuhan berbunga), kelas Magnoliopsida (Dicotyledoneae), subkelas Rosidae, 

ordo Euphorbiales, famili Euphorbiaceae, genus Jatropha, spesies Jatropha curcas 

L. (Nurcholis dan Sumarsih, 2007). 

 

2.4. Toksisitas Jarak Pagar 

 

Alternatif pengendalian hama yang ramah lingkungan adalah dengan 

menggunakan insektisida nabati.  Insektisida nabati telah banyak ditemukan di 

banyak jenis tumbuhan, salah satunya adalah tanaman jarak pagar.  Keseluruhan 

bagian tanaman jarak pagar adalah beracun, terutama bagian biji (Stirpe et al., 
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1976).  Tanaman ini berpotensi sebagai pestisida nabati karena mempunyai 

komponen toksik utama pada bungkil jarak pagar (Martinez et al., 2006).  

 

Tanaman ini mengandung senyawa sitosterol, stigmasterol, curcin, flavonoid dan 

phorbolester.  Senyawa tersebut secara spesifik ditemukan pada beberapa bagian 

tanaman seperti akar, daun, batang, buah, biji serta minyak hasil pengepresan 

(Setyaningsih et al., 2009).  Martinez et al. (2006) menyatakan bahwa komponen 

toksik utama adalah hemaglutinin bernama curcin.  Sedangkan menurut Makkar et 

al. (1998)  senyawa yang paling beracun bagi hama adalah phorbolester.  Kedua 

senyawa tersebut merupakan senyawa dari biji jarak pagar yang dapat 

mengendalikan hama pada tanaman. 

 

Arifah (2009) menyatakan, senyawa phorbolester yang diketahui konsentrasinya 

sebesar 0,2543% (b/v) dari 200 g  jarak pagar yang bisa menjadi biopestisida pada 

bungkil biji jarak pagar.  Sedangkan Makkar et al. (1998) melaporkan bahwa pada 

bungkil jarak pagar tidak hanya ditemukan phorbolester tetapi adanya aktivitas 

tripsin inhibitor, lektin, saponin, juga phytat.  Sedangkan pada kernel dan 

cangkang biji adanya total fenol serta tannin dari beberapa varietas jarak pagar.   

 

Ekstrak phorbolester memiliki kemampuan membunuh serangga, fungi, dan 

moluska sehingga berpotensi sebagai antimikroba.  Menurut Hodek et al. (2002), 

flavonoid yang tekandung dalam ekstrak kulit batang jarak memiliki aktivitas 

biologi seperti antimikroba, anti alergi dan antioksidan. 

 

Cai-Yan et al. (2010) juga menambahkan bahwa aktifitas ekstrak biji jarak pagar 

sebagai insektisida nabati karena mengandung bahan aktif phorbolester.  Lin et al. 
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(2010) menyebutkan bahwa biji jarak pagar selain mengandung phorbolester juga 

mengandung senyawa curcin.  Tukimin dan Soetopo (2011) telah berhasil 

menganalisis phorbolester dan curcin pada jarak pagar.  Menurut Martinez et al. 

(2006), komposisi bahan aktif pada biji jarak pagar tergantung pada spesies, 

varietas, klon, maupun lokasi tumbuh. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Pengujian Mutu Hasil Pertanian 

Jurusan Teknologi Hasil Pertanian (THP) serta Laboratorium Hama dan Penyakit 

Tanaman Jurusan Agroteknologi (AGT), Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai Oktober 2015. 

 

3.2. Bahan dan Alat 

 

Bahan baku yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji jarak pagar yang 

diperoleh dari Kecamatan Bengkunat Lampung Barat, kapas, larva Crocidolomia 

pavonana instar II, daun brokoli, tanah, pupuk kandang, air, EtOH, EtOAc, 

heksan, dan CHCl3. 

 

Alat yang digunakan adalah, pinset, plastik, toples, cawan petri, tali karet, polibeg,  

timbangan, kain kasa, gelas ukur, kain saring, penggaris, labu evaporator, corong 

pemisah, mikro pipet, Kolom chromatography, rotary evaporator, baker glass, 

dan Erlenmeyer.
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3.3.  Metode Penelitian 

 

Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL). 

Bioassay I dilakukan dengan 4 perlakuan yaitu fraksi CHCl3, 3% MeOH/CHCl3, 

20% MeOH/CHCl3, dan MeOH dengan 4 ulangan menggunakan konsentrasi 

20.000 ppm.  Bioassay II dengan 10 perlakuan konsentrasi yaitu 0 (kontrol), 78, 

156, 312, 625, 1.250, 2.500, 5.000, 10.000, dan 20.000 ppm dengan 4 ulangan.  

Setiap satuan ulangan percobaan menggunakan 20 ekor larva C. pavonana instar 

II dan daun brokoli sebagai pakan. 

 

Data yang diperoleh adalah data mortalitas ulat C. pavonana yang kemudian 

dianalisis dengan sidik ragam untuk mendapatkan penduga ragam galat.  Uji 

lanjut dilakukan dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf nyata 1% atau 

5%.  Untuk mengetahui toksisitas ekstrak biji jarak pagar dianalisis menggunakan 

LC50 dan LT50 yang dihitung menggunakan analisis probit dengan program micro 

probit 3.0.  

 

3.4. Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1  Penyediaan Pakan Serangga Uji  

 

Daun tanaman brokoli digunakan sebagai pakan dalam perbanyakan serangga uji 

dan digunakan pada saat aplikasi.  Persemaian benih kubis dilakukan dalam 

polibag.  Media terdiri atas campuran tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1 (berdasarkan volume).  Persemaian dilakukan pada sore hari 

yaitu dengan menanam benih pada media semai dengan kedalaman 1 cm, 
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kemudian ditutup tipis dengan tanah (Marliah et al., 2013).  Setelah semaian 

berumur 2 minggu, semaian dipindahkan satu-persatu ke dalam polibag yang 

berisi tanah yang dicampur dengan pupuk kandang tersebut.  Tanaman brokoli 

disiram dan dirawat setiap hari, mulai dari awal penyemaian sampai tanaman siap 

untuk digunakan sebagai pakan serangga uji dan juga sebagai media aplikasi 

ekstrak biji jarak pagar. 

 

3.4.2  Perbanyakan Serangga Uji  

 

Perbanyakan dimulai dengan memindahkan ulat yang didapat di lapangan ke 

dalam toples.  Pada ulat instar 1-3 toples hanya diberi daun brokoli sebagai pakan, 

dan mulai dari istar 4 toples diberi daun brokoli dan tanah kering.  Tanah kering 

ini digunakan ulat untuk menyembunyikan diri dan berubah menjadi pupa, 

kemudian toples ditutup dengan kain.  Pemberian pakan dilakukan dengan 

menambah atau mengganti daun brokoli yang lama dengan daun yang masih 

segar.  Perubahan yang terjadi pada ulat (warna, ukuran, bentuk) diamati lalu 

digolongkan ke dalam instar berapa ulat tersebut dan diamati berapa lama instar 

tersebut berlangsung.  Ulat akan menjadi pupa, lalu pupa akan berubah menjadi 

imago.  Imago dipindahkan ke dalam kurungan dan diberi tanaman brokoli untuk 

tempat meletakkan telur.  Imago-imago diberi pakan berupa madu 50%.  Setelah 

berada di dalam kurungan, imago menghasilkan telur yang diletakkan di bawah 

permukaan atau di permukaan daun.  Daun yang ada telurnya dipetik dan 

diletakkan ke dalam toples.  Setelah telur menetas, larva dirawat sampai menjadi 

instar II untuk digunakan sebagai bahan uji pada bioassay I dan bioassay II. 
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3.4.3  Ekstrak Biji Jarak Pagar  

 

Buah jarak pagar kering yang berasal dari Kecamatan Bengkunat, Lampung Barat 

dipisahkan antara kulit buah dan bijinya.  Setelah itu, biji jarak pagar ditumbuk 

hingga menjadi tepung.  Tepung biji jarak pagar 3 kg direndam dengan 

menggunakan heksan 9 L selama 2 minggu dan kemudian disaring.  Dari 

perendaman ini dihasilkan filtrat 9 L dan ampas biji jarak pagar 3 kg.  Ampas biji 

jarak pagar (3 kg) direndam dalam 15 L EtOH 70% dan dibiarkan selama 14 hari, 

lalu dilakukan penyaringan.  Dari penyaringan ini  dihasilkan residu 3 kg dan 

filtrat sebanyak 14 L. 

 

Filtrat yang dihasilkan (14 L) kemudian dievaporasi hingga menghasilkan 

konsentrat 1 L dan diekstrak dengan  EtOAc (1 L x 4 L) dan menghasilkan lapisan 

air sebanyak 1 L dan lapisan EtOAc sebanyak 4 L.  Lapisan EtOAc  dievaporasi 

hingga diperoleh padatan lalu dimasukkan ke dalam SiO2 kolom kromatografi 

dan dielusi dengan CHCl3 (1 L), 3% MeOH/CHCl3 (1 L), 20% MeOH/CHCl3 (1 

L), dan MeOH (1 L) secara berurutan. 

 

Fraksi yang diperoleh dari kolom kromatografi SiO2 dilakukan uji bioassay I 

untuk mengetahui fraksi mana yang aktif dalam mematikan C. pavonana.  Setelah 

didapatkan fraksi yang aktif, selanjutkan  dilakukan uji bioassay  II, dengan 

konsentrasi 0 (kontrol), 78, 156, 312, 625, 1.250, 2.500, 5.000, 10.000, dan 20.000 

ppm.  Skema pembuatan ekstrak biji jarak pagar dapat dilihat pada Gambar 1. 
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3.5.  Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui persentase mortalitas C. pavonana.  

Penghitungan jumlah mortalitas serangga yang diamati pada 24, 48, 72, 96, 120, 

144 (jsa) sampai C. pavonana mati atau sampai instar 5.  Persentase  mortalitas 

serangga dihitung menggunakan rumus : 

   

 

Keterangan : X = jumlah serangga yang mati 

Y = jumlah serangga uji 

Menurut hasibuan (2003) sebelum melakukan perhitungan faktor kematian (faktor 

kematian pada kontrol yang disebabkan oleh factor lain) harus terlebih dahulu 

dikoreksi dengan rumus Abbot (1925), dengan rumus : 

M (%) =    x 100 

Keterangan : M = Mortaliatas 

  X = Persentase serangga uji yang mati pada perlakuan 

  Y = Persentase serangga uji yang mati pada kontrol 

 

3.5.1 Lethal Concentration (LC50) 

 

Toksisitas ekstrak biji jarak pagar dianalisis dengan menggunakan Lethal 

Concentration (LC50) yang dihitung menggunakan analisis probit dengan program 

micro probit 3.0.  LC50  dihitung mulai dari kematian awal setiap unit percobaan 

(Sparks and Sparks, 1989 dalam Carrillo et al., 1994) 

 

M (%) = x 100 
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3.5.2 Lethal Time (LT50) 

 

Toksisitas ekstrak biji jarak pagar dianalisis dengan menggunakan Lethal Time 

(LT50) yang dihitung menggunakan analisis probit dengan program micro probit 

3.0.  LT50  dihitung mulai dari kematian awal setiap unit percobaan (Sparks and 

Sparks, 1989 dalam Carrillo et al., 1994) 

 



V. KESIMPULAN  

 

5.1. Kesimpulan 

 

1.  Ekstrak biji jarak pagar fraksi 100% CHCl3 konsentrasi 20.000 ppm pada 24 

jsa menyebabkan mortalitas ulat Crocidolomia pavonana sebesar 100% lebih 

tinggi daripada fraksi 3% MeOH/CHCl3, 20% MeOH/CHCl3, dan MeOH. 

 

2.  Ekstrak biji jarak pagar fraksi 100% CHCl3 konsentrasi 10.000 ppm pada 96 

jsa menyebabkan mortalitas ulat C. pavonana lebih dari 50%. 

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengisolasi dan mengidentifikasi  

senyawa aktif yang terdapat pada fraksi 100% CHCl3. 
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